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Claude Opus 4.7  •  Confidence: 72% 

Input Analisis 

Intent:  Bisnis atau investasi 

Masalah:  Punya uang Rp200 juta dari warisan. Bingung antara beli properti kos-kosan di Bekasi, 
taruh di deposito, atau masuk reksa dana saham. Tidak punya pengalaman investasi sama sekali. 

Risiko jika tidak diselesaikan:  Kalau salah pilih, uang ini susah balik dan ini satu-satunya warisan 
dari orang tua. Kalau didiamkan di tabungan, nilainya pasti turun kena inflasi. 

Budget/Modal:  Rp200 juta, tidak mau hutang tambahan 

Time horizon:  > 3 bulan 

Toleransi risiko:  Rendah — prioritas aman 

Tindakan sebelumnya:  Sudah baca-baca artikel investasi tapi makin bingung karena semua orang 
bilang berbeda. 

Output yang diinginkan:  Rekomendasi keputusan konkret 

 

Ringkasan Situasi 

Kamu punya warisan Rp200 juta dan bingung pilih antara kos-kosan Bekasi, deposito, atau reksa dana 
saham. Karena ini uang sentimental, tidak punya pengalaman investasi, dan profil risiko rendah, 
pilihan terbaik bukan all-in di satu instrumen — tapi diversifikasi bertahap dengan porsi terbesar di 
instrumen aman dan likuid sambil belajar. 

 

Analisis Mendalam 

Faktor Pendukung 

• Modal Rp200 juta cukup besar untuk diversifikasi ke beberapa instrumen sekaligus, jadi tidak 
perlu pilih satu saja. 

• Bunga deposito bank digital seperti Bank Neo Commerce, Jago, atau Seabank saat ini 
menawarkan 6,5%–7,5% per tahun dan tetap dijamin LPS sampai Rp2 miliar selama bunga di 
bawah batas penjaminan LPS (sekitar 4,25% untuk bank umum). 

• Time horizon kamu fleksibel (>3 bulan), artinya kamu tidak terdesak — ini keuntungan besar 
karena kamu bisa belajar dulu sebelum komit ke instrumen berisiko. 

Yang Perlu Diwaspadai 

• Kos-kosan Bekasi dengan modal Rp200 juta itu sangat tipis — harga tanah + bangunan kos 
minimal di kisaran Rp500jt–1,5M. Kalau dipaksakan, kamu bakal dapat properti di lokasi 
pinggiran yang tingkat hunian (occupancy) rendah, dan butuh modal tambahan untuk 
renovasi/furnitur. 

• Reksa dana saham itu bisa turun 20–40% dalam setahun saat pasar jelek. Untuk profil risiko 
rendah dan tanpa pengalaman, ini bisa bikin panik dan jual rugi di harga bawah. 

• Bunga deposito kena pajak final 20%, jadi bunga 6% efektifnya jadi 4,8%. Dengan inflasi 2,5–
3%, real return-nya cuma sekitar 2–2,5% — uangmu tetap bertumbuh, tapi pelan. 

Sering Diabaikan 



• Properti kos-kosan itu BUKAN investasi pasif. Ada biaya tersembunyi: PBB, perawatan, 
mengusir penyewa nakal, kekosongan kamar 1–3 bulan/tahun. Yield bersih kos-kosan biasanya 
cuma 5–8%, sering kalah dari deposito setelah dihitung tenaga dan waktu. 

• Sebelum mikir investasi, pisahkan dulu dana darurat (6–12x pengeluaran bulanan). Kalau kamu 
sakit atau kena PHK, uang investasi tidak boleh dipaksa cair karena bisa rugi. Banyak orang skip 
langkah ini dan akhirnya cairin reksa dana saat harga turun. 

 

Proyeksi Skenario 

🚀 Best Case 

Kamu split: Rp50jt dana darurat di tabungan/RDPU, Rp100jt deposito bank digital tepercaya bunga 
6,5–7%, Rp30jt reksa dana pasar uang/pendapatan tetap untuk belajar, Rp20jt reksa dana 
saham/indeks untuk eksposur jangka panjang. Dalam 3–5 tahun uangmu tumbuh ~6–8% per tahun 
rata-rata, kamu makin paham investasi, dan modal pokoknya tetap aman. 

🎯 Realistic 

Kamu taruh sebagian besar (~70%) di deposito + RDPU yang aman, sisanya pelan-pelan masuk reksa 
dana campuran. Return tahunan sekitar 5–6% bersih, di atas inflasi. Kamu tidak kaya cepat, tapi uang 
warisan tetap utuh dan bertumbuh. 

⚡ Worst Case 

Kamu nekat all-in beli kos-kosan murah di Bekasi pinggiran. Ternyata sepi penyewa, butuh renovasi 
tambahan Rp50–100jt (yang kamu tidak punya), dan saat butuh uang properti susah dijual cepat — 
bisa nyangkut 1–2 tahun atau jual rugi 10–20% di bawah harga beli. 

 

Rekomendasi Tindakan 

1. JANGAN beli kos-kosan dengan modal Rp200 juta saja. Modalnya kurang, dan properti tidak 
likuid (susah dijual cepat). Tunda dulu rencana ini sampai modalmu minimal Rp600jt–1M atau 
sampai kamu punya pengalaman kelola properti. 

2. Bagi dana seperti ini: (1) Rp30–50jt dana darurat di tabungan biasa atau Reksa Dana Pasar Uang 
(RDPU) yang bisa dicairkan kapan saja. (2) Rp100–120jt di deposito bank digital terpercaya yang 
dijamin LPS — sebar di 2 bank (misal Bank Jago + Seabank/BNC) dengan tenor laddering 3, 6, dan 
12 bulan agar selalu ada yang jatuh tempo. (3) Rp30–50jt di reksa dana pendapatan tetap atau 
campuran via aplikasi resmi terdaftar OJK (Bibit, Bareksa, Ajaib) untuk belajar pelan-pelan. 

3. Pastikan bunga deposito yang kamu pilih TIDAK MELEBIHI batas penjaminan LPS (sekitar 
4,25% untuk bank umum per 2026). Kalau bank menawarkan 7,5%, bagian di atas batas LPS itu 
tidak dijamin kalau bank kolaps — pilih bank digital yang sehat dan terdaftar OJK saja. 

4. Sisihkan waktu 3–6 bulan untuk belajar investasi (baca buku 'Cerdas Finansial' atau ikut kelas 
gratis di OJK) SEBELUM masuk reksa dana saham. Jangan masuk saham/reksa dana saham 
sebelum kamu paham konsep volatilitas dan time horizon. 

5. Hindari semua tawaran investasi 'pasti untung' dengan return >10% per tahun dari teman/saudara 
— 99% itu skema penipuan. Stick di instrumen yang diawasi OJK saja. 

 

Pertanyaan untuk Direnungkan 

• Berapa pengeluaran bulanan kamu, dan apakah kamu sudah punya dana darurat terpisah dari 
Rp200 juta ini? 



• Apa tujuan utama uang ini dalam 3–5 tahun ke depan — beli rumah, modal nikah, biaya 
pendidikan, atau memang hanya 'menjaga nilai' warisan orang tua? 

 

Referensi 
↗ BI-Rate Tetap 4,75% — Bank Indonesia (Maret 2026)  https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-
release/Pages/sp_286526.aspx 

↗ Daftar Bunga Deposito Terbaru BRI, BNI & Mandiri per 28 April 2026 — CNBC Indonesia  
https://www.cnbcindonesia.com/research/20260427165312-128-730290/daftar-bunga-deposito-terbaru-bri-bni-mandiri-per-
28-april-2026 

Dihasilkan oleh Deep Analyst — workara.id  •  1 Mei 2026 


